BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Remaja merupakan populasi terbesar di dunia, sedgfgerlima penduduk

di dunia adalah remaja usia 12-21 tahun. Pada memsaja (usia 12-21 tahun)
terdapat beberapa fase (Monks,1985), fase remagh (@sia 12-15 tahun), fase
remaja pertengahan (usia 15-18 tahun), masa raakhja(usia 18-21 tahun) dan
diantaranya juga terdapat fase pubertas yang mi@angase yang sangat singkat
dan terkadang menjadi masalah tersendiri bagi @erdajlam menghadapinya.
Menurut pandangan Piaget (Hurlock 2006):

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimatigidn

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia diraaak

tidak merasa dibawah tingkat orang-orang yang letih

melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang

kurangnya dalam masalah hak...integrasi dalam mésara

(dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurangh leb

berhubungan dengan masalah puber...termasuk juga

perubahan intelekual yang mencolok.....transformasi

intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini

memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam igdool

orang sosial orang dewasa, yang kenyataannya nkanupai

khas yang umum dari periode perkembangan ini.

Masa remaja sudah mulai menuntut berbagai hak aetmgknya orang

dewasa. Banyak remaja gagal dewasa dikarenakamwshlah sosial ekonomi,
kematangan emosi, dan gangguan tumbuh kembandopsibmi.

Menurut pandangan Ericson (Yusuf, 2000:201) usiaASMrmasuk

kedalam kategori masa remaja. Masa SMA ini terjzatia usia 16-18 tahun.



Menurut Konopka (Pikunas,1976) remaja SMA termasetalam masa remaja
madya dengan rentang 15-18 tahun. Fase-fase demikienurut Salzman
merupakan masa perkembangan sikap tergantdgmpnfence) menuju kearah
kemandirian ihdependence). Pada masa ini remaja bisa merasakan kebebasan
melakukan sesuatu nyaris tanpa adanya rasa kekhmwatan resiko yang
mungkin dihadapi.

Remaja SMA yang berada pada masarm and stress mengalami
pergolakan emosi yang tinggi serta diiringi dengartumbuhan fisik yang pesat
dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi.aBarklan hal tersebut, dapat
tergambarkan bahwa peserta didik SMA berada daése yang sangat rentan
terhadap pengaruh-pengaruh buruk yang dibawa sighungan maupun media
yang semakin global. Pengaruh buruk seperti pehgal@aan NAPZA, perilaku
seks bebas maupun hubungan interpersonal yang meayg adalah warna-
warna yang seringkali menjadi profil remaja yangada pada tingkat SMA.
Kenyataan ini terjadi akibat dari kebimbangan desaringin tahu yang tinggi dari
peserta didik untuk menyatakan kemandirian merekagysebenarnya belum
secara utuh untuk melakukan maupun mempertanggualgian perilakunya.

Terlepas dari banyak pandangan negatif dari peskdia SMA, tidak
sedikit pula penilaian positif yang dimiliki seperasa ingin tahu yang tinggi.
Suasana persaingan untuk mencapai sebuah prestaggum berorganisasi
dipandang sebagai kebanggaan remaja dalam menonkg@udukan dalam

hubungan sosial mereka.



Dilihat dari sisi lain masa remaja memiliki sejuimliaugas perkembangan
(Yusuf, 2002:79) adalah mencapai kemandirian emasidari orang tua dan
orang dewasa lainnya. Remaja yang ingin mencapaiatengan emosi harus
dapat menyalurkan emosinya secara tepat. Mengelolasi bertujuan untuk
memperoleh keseimbangan dalam emosi bukan menekasi gang ada pada
diri seseorang. Sebagaimana yang diamati oleh cdeists, yang dikehendaki
adalah emosi yang wajar, keselarasan antara pardeagan lingkungan. Apabila
emosi terlampau ditekan maka akan menjadi sumbeyajpé, seperti depresi,
cemas berlebihan, amarah yang meluap-luap, gang@mansional yang
berlebihan.

Data pada tahun 2003, ada sekitar 1.800.000 redn&pmlonesia menjadi
pecandu narkoba dan 11.344 anak ditangkap poli@nkamelakukan tindak
kriminal (www.sanasini.com). Fakta lain membukitikpentingnya pengelolaan
emosi adalah menurut Seto Mulyadi (Soleh, www.suardeka.com) “Banyak
anak cerdas di sekolah, berprestasi akademik gegnilaamun tidak dapat
mengelola emosi,” . Mereka mudah marah, mudah pass angkuh dan
sombong. Pada akhirnya prestasi mereka pun tidakangaat.

Berdasarkan catatan Padang Ekspres, di tahun 2g@dittawuran siswa
SMK Taman Siswa (Tamsis) dan SMK Adzkia Padang/Q7/2 tawuran siswa
SMK Kartika dan SMK Muhammadiyah (28/8/07), tawuramai-ramai (6/9/07)
siswa SMK Muhamadiyah Il, SMA PGRI 2, SMA Labor, 8Mamsis, SMK
PGRI 6 tahun 2007 (http://smantenpdg.blog.friendsten/2008/01/dunia-

pendidikan-memprihatinkan/). Data tersebut membaktibahwa masih banyak



remaja usia SMA belum dapat mengendalikan emosideyayan tepat. Mereka
cenderung menyalurkan emosi marahnya kepada tindal®y bersifat merusak.

Sebuah survey yang melibatkan rata-rata 100 regpormnaja usia 15-24
tahun yang ada di setiap kecamatan di Kota Bandpemah dilakukan oleh
Pusat Penelitian dan Pengembangan 25 MessengeBaata selama Juni 2008
lalu. Hasilnya, sekitar 56% remaja Kota Bandungasugernah berhubungan seks
bebas (berzina) di luar nikah, dengan pacar, tent@m,pelacur. Perilaku remaja
yang mengadopsi seks bebas seperti itu paling Batipangaruhi oleh tontonan
film porno, termasuk dari internet dan melalui pele seluler. Fakta ini juga
membuktikan bahwa masih banyak remaja yang belsa mienyalurkan emosi
nya dengan tepat.

Selain kasus perilaku seks bebas didapat jugatdatang remaja yang
bunuh diri di Indonesia menurut harian Republikgals Februari 2003 hingga
akhir Juni 2004 sudah terjadi lebih dari 15 kasusub diri remaja usia 11-17
tahun. Tahun 2003 ada tiga kasus, bulan Januadi @@Mcul satu kasus, Februari
dua kasus, Mei ada empat kasus, dan terakhir QklWlanada enam kasus, dan
mungkin akan terus meningkat sampai tahun 200@wniv.artikel sanasini.com).
Hal ini semua bisa terjadi karena remaja belum mammgngelola emosinya,
dengan kata lain remaja belum mampu memiliki kengdga emosi dengan baik.

Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosionalhakiateampuan
lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi ,diketahanan dalam
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan mankepuasan, serta

mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emodinsabut seseorang dapat



menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, mekejahasan dan mengatur
suasana hati. Berdasarkan pengamatannya, banyak o@ng gagal dalam

hidupnya bukan karena kecerdasan intelektualnydatemamun karena mereka
kurang memiliki kecerdasan emosional. Tidak sedkéng yang sukses dalam
hidupnya karena mereka memiliki kecerdasan emosiomaskipun intelegensi

intelektualnya (IQ) pada tingkat rata-rata. Seleadicerdasan emosi mereka
terbentuk pada masa remaja, biasanya tidak akanlagilgperubahan secara
signifikan, meskipun usaha-usaha yang dilakukarukumherubah kecerdasan
emosi akan tampak dalam perubahan kecerdasan emosi.

Melihat fakta di atas maka penting bagi para rerkbjssusnya usia SMA
untuk mengenali kecerdasan emosinya. Kecerdasasi@mab ini dapat dilihat
dari kemampuan remaja untuk memberi kesan yangtbatlng dirinya, mampu
mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri, besmusaényetarakan diri
dengan lingkungan, dapat mengendalikan perasaamdarpu mengungkapkan
reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi yalay Sehingga interaksi
dengan orang lain dapat terjalin dengan lancaredgsktif.

Selain kecerdasan intelektual, kecerdasan emosiupakan suatu
komponen yang tidak kalah penting bagi kesuksesa@osang. Daniel Goleman
(2000) memperlihatkan bahwa kecerdasan intelektaalya memberi kontribusi
20% terhadap kesuksesan hidup seseorang dan 80%bergantung pada

kecerdasan emosi, kecerdasan sosial dan kecerslas&imlnya.



Goleman juga mengemukakan dari hasil surveynya mekan hampir
sebagian remaja diseluruh dunia banyak mengalasuiliken emosional, dengan
cirri-ciri sebagai berikut:

Lebih kesepian dan pemurung
Lebih agresif dan kurang menghargai sopan santun,

Lebih gugup dan mudah cemas,
Lebih impulsif.

PowpbdPE

Goleman juga mengemukakan bahvizaotional Intelligence untuk
selanjutnya disebut kecerdasan emosional merupgkasyarat dasar bagi
berfungsinya kecerdasan intelektual yang efektdbétt Stenberg menyatakan
apabila kecerdasan intelektual yang berkuasa tdnpagi dengan kecerdasan
emosional yang baik maka akan tercipta individu gya®rdas namun tidak
memiliki hati. Sarlito (Yamani Ramlan, www.indomadiom) menuturkan bahwa
“kecerdasan emosional bukan bakat, ia merupakaekadalam diri seseorang
yang bisa dikembangkan dan dilatih. Seorang analg ymemiliki masalah
pengendalian emosi bukan berarti ia sudah dita&dirknenjadi orang yang
bermasalah, tapi ia memerlukan upaya pelatihan embgngkan kecerdasan
emosional yang lebih intensif, dengan metode yaegatt Penelitian ini
membuktikan kalau kecerdasan emosional bisa dikegkaa dalam berbagai
tingkat usia. Meski pembentukan puncaknya terjadgomasa remaja.”

Fenomena perkembangan para remaja saat ini serkakipleks, akibat
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologg ysngat pesat. Banyak
remaja dan pemuda yang menunjukkan prestasi yandplasa, namun disamping

itu banyak pula perilaku menyimpang yang dilakukésh remaja, di antaranya



adalah kenakalan remaja, obat-obatan terlaranggaplemn bebas dan kasus
penyimpangan yang mudah pula bagi mereka untulernaspk. Kondisi objektif
dan subjektif masyarakat semakin komplek denganbdgai problem
perkembangan emosi yang dilatarbelakangi dan dilyksepenuhnya oleh
karakter perkembangan remaja serta pesatnya peakgyab ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat cepat, menuntut tersgaiarsan-insan pribadi dan
sumber daya manusia yang berkualitas dan bertak®enyelenggaraan
pendidikan sebaiknya didukung oleh pelaksanaan gjarasn, manajemen
pendidikan, serta pemberian layanan bimbingan sigavay tepat, efektif dan
efisien. Konselor sebagai seorang tenaga pendidifegional (Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, 2003), memiliki kewafib dalam membantu
menumbuhkembangkan para siswa agar mampu menjadbesudaya yang
berkualitas dan berguna untuk diri dan lingkungann

Siswa khususnya yang berada pada jenjang Sekolamerigah Atas
merupakan pribadi yang unik. Sebagai individu padasa remaja, mereka
memiliki berbagai macam kebutuhan dalam berintérd&agan lingkungannya.
Pada diri mereka terjadi berbagai perubahan peritsik yang disebabkan oleh
tugas perkembangannya maupun hasil dari prosegammgla. Hal tersebut
merupakan aspek psikologis yang terjadi pada @sepa didik yang jika tidak
ditangani dengan tepat akan menimbulkan masalaima2alahan yang timbul
pada masa remaja menuntut adanya pemecahan mmsdaldéekatan psikologis.
Pemecahan masalah yang dialami peserta didik mé&nadanya suatu wadah

untuk memberikan bimbingan kepada mereka. Melahyahan bimbingan



konseling proses bantuan khusus diberikan kepada @swa dengan
memperhatikan kemungkinan-kemungkinan dan kenydteapataan tentang
adanya kesulitan yang hadapinya dalam rangka pé&degannya yang optimal,
sehingga mereka dapat memahami diri, mengarahkanddn bertindak serta
bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan liggkusekolah, keluarga, dan
masyarakat (kurikulum 1975).

Pandangan di atas menuntut adanya perhatian yargatshesar akan
perlunya program layanan bimbingan dan konselingukunmengembangkan
kecerdasan emosi siswanya. Untuk membuat layamabirgan tersebut, guru
pembimbing selayaknya terlebih dahulu mengetahmirdamahami karakteristik
emosional dari siswa SMA. Berdasarkan pandangatadianaka diadakan
penelitian yang bejudulProgram Bimbingan dan Konseling untuk

Mengembangkan Kecerdasan Emosi Siswa SMA.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui gambaran kecerdasan emosi siswa kdl&WA Pasundan 1
Bandung tahun ajaran 2008/2009.

b. Mengetahui program bimbingan dan konseling apa yalaty diberikan guru
kepada siswa kelas XI SMA Pasundan 1 Bandung talanan 2008/2009
untuk mengembangkan kecerdasan emosi.

c. Memperoleh rumusan program bimbingan konseling kunmtengembangkan

kecerdasan emosi siswa kelas XI SMA Pasundan 1usand



C. Batasan dan rumusan Masalah
1. Batasan Konseptual
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitianmeiunut pada
pengertian yang dikemukakan Goleman. Menurut Galeifi®95) kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk mengenali, mengaliala, mengekspresikan
emosi diri dengan tepat, serta bagaimana meng@&mabisi orang lain dan
membina hubungan dengan orang lain.
2. Batasan Kontekstual
Penelitian ini dilakukan berdasarkan kepada pedimgan-pertimbangan
berikut:

a. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara bergamapembimbing
disertai dengan fakta yang ada, ada beberapa keas XI SMA Pasundan 1
Bandung tahun ajaran 2008/2009 yang mengalami @angemosional
(emotional dissorder) dalam perkembangannya.

b. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI dengasaalebahwa siswa SMA
kelas XI diduga mampu mewakili sampel penelitian.

c. Belum adanya penelitian serupa yang dilakukan kegeiva SMA Pasundan
1 Bandung tahun ajaran 2008/2009.

d. Belum adanya program bimbingan dan konseling yaegara khusus
diberikan kepada siswa SMA Pasundan 1 Bandung umgkgembangkan

kecerdasan emosi siswa.
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3. Rumusan Masalah
Berangkat dari pemikiran dan fenomena yang dijabardalam latar
belakang penelitian, ternyata remaja yang berada pagkat pendidikan SMA
rentan terhadap permasalahan yang berkaitan dgregagelolaan emosi. Maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dijabarkaagaiberikut:

1. Bagaimana gambaran umum profil kecerdasan emosadkelas XI SMA
Pasundan 1 Bandung tahun ajaran 2008/2009?

2. Program bimbingan dan konseling apa yang telahriddoe oleh guru untuk
mengembangkan kecerdasan emosi siswa kelas XI SAdAridan 1 Bandung
tahun ajaran 2008/2009?

3. Bagaimana rumusan program bimbingan konseling untekgembangkan
kecerdasan emosi siswa kelas XI SMA Pasundan 1 B@nthhun ajaran

2008/20097?

D. Definisi Operasional Variabel

Program bimbingan dan konseling yang dimaksudndgb@nelitian ini
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan tdelaga profesional
(konselor) kepada individu agar individu yang begiatan dapat memahami,
menyadari, mengarahkan, dan mewujudkan dirinya,inggh ia dapat
mengembangkan kapasitasnya secara optimal sertgpumamenyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Suherman,2002).

Kecerdasan emosi dalam penelitian ini adalah kgmam untuk

mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosiddingan tepat, serta
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bagaimana mengenali emosi orang lain dan membibangan dengan orang

lain.
Tabel 1.1
Unsur-unsur K ecerdasan Emosional
UNSUR INDIKATOR

1. Mengenali emosi diri

Mengenal dan merasakan emosi sendiri.
Memahami faktor penyebab perasaan yang
timbul.

Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindak:

2.Mengelola Emosi

Bersikap toleran terhadap frustrasi.

Mampu mengendalikan marah secara lebih ba
Dapat mengendalikan perilaku agresif yang
merusak diri sendiri dan orang lain.

Memiliki perasaan yang positif tentang diri senc
dan orang lain.

Memiliki kemampuan untuk mengatasi stres.
Dapat mengurangi rasa kesepian dan cemas.

k.

diri

3. Memotivasi diri
sendiri

Mampu mengendalikan diri.

Bersikap optimis.

Mampu memuaskan perhatian pada tugas yan
dikerjakan.

4. Empati

Mampu menerima sudut pandang orang lain.

Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lajin.

Mampu mendengarkan orang lain.

5. Membina Hubungan

Memahami pentingnya membina hubungan
dengan orang lain.

Dapat menyelesaikan konflik dengan orang laif
Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain.

Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul
dengan orang lain.

Memiliki sikap tenggang rasa.

Memiliki perhatian terhadap kepentingan orang
lain.

Dapat hidup selaras dengan kelompok.
Bersikap senang berbagi rasa dan bekerjasam
Bersikap demokratis.

o
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. Manfaat Penelitan

1. Manfaat Praktis

. Bagi guru pembimbing yaitu rekomendasi program lmgén dan konseling,
lebih rinci berupa satuan layanan bimbingan dansé&lmg yang dapat
digunakan di sekolah dalam mengembangkan kecer@asasi siswa.

. Bagi guru yaitu hasil penelitian dapat dijadikarhd&a pertimbangan untuk
membantu mengembangkan kecerdasan emosi dalamdikesidiva.

. Bagi peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian ohapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengembangkan penelitian yarigh lenendalam

terhadap perkembangan kecerdasan emosi siswa.

2. Manfaat Teoritis

.~ Hasil penelitian akan memantapkan dan mengembangg@m mengenai
kecerdasan emosi.

. Hasil penelitian akan diperoleh gambaran umum mesig&arakteristik
kecerdasan emosi siswa SMA.

. Hasil penelitan akan digunakan untuk merancang gmara untuk

mengembangkan kecerdasan emosi di SMA.

. Asumsi Pendlitian

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa asumsi,tdranya:
. Remaja SMA yang sedang berada pada nan and Sress mengalami

pergolakan emosi yang tinggi serta diiringi dengantumbuhan fisik yang
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pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervaBastdasarkan hal ini
dapat digambarkan bahwa peserta didik SMA berattandfase yang sangat
rentan terhadap pengaruh-pengaruh buruk yang dibatela lingkungan
maupun media yang semakin global.

. Sarlito menuturkan bahwa “ EI bukanlah bakat, iaupakan aspek dalam diri
yang bisa dikembangkan dan dilatih. Seorang analg yaemiliki masalah
pengendalian emosi, bukanlah berarti ia sudah ditedn sebagai orang
bermasalah. Tapi ia memerlukan upaya pelatihamdat@ngembangkan El
yang lebih insentif, tentu dengan metode yang tépatelitian membuktikan
kalau El bisa dikembangkan dalam berbagai tingket, uneski pembentukan
pencaknya terjadi pada masa remaja.”. (Yamani Ramla
www.indomedia.com).

.~ Hasil penelitian Kartadinata (Helma, 2001:49) meukan bahwa sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal ternyata tidaky®amengembangkan
kemampuan kognitif dan psikomotorik saja tetapijlogrperan secara nyata
dalam mengembangkan dimensi afektif

. Kecerdasan emosional adalah karakter dasar beaipdauhan, dorongan, dan
nilai yang dimiliki individu sebagai penentu kese&an dalam relasi sosial
dan bekerja (Steve Simmons dan John C SimmonsJ.19

. Konselor harus mengetahui keadaan atau kondisi kkbelum memberikan
saran mengenai apa yang seharusnya klien lakukark perbaikan (Steve

Simmons dan John C Simmons:1997).
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SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalalagabberikut:

BAB |

BAB I

BAB I

BAB IV

BABV

Merupakan pendahuluan yang mencakup lataalaelg masalah,
tujuan penelitian, batasan konseptual, batasanekstual, rumusan
masalah, definisi operasional variabel, manfaaeligsn dan asumsi
penelitian.

Memuat teori-teori dan hasil penelitian yaragevan sebagai hasil dari
studi pustaka yang melandasi penelitian ini.

Merupakan bahasan mengenai prosedur daygian hasil penelitian
yang mencakup prosedur pengolahan data, pengoldhtay dan
analisis data yang digunakan untuk menjawab pestampertanyaan
penelitian.

Merupakan bab yang memuat mengenai pérasan penelitian.

Kesimpulan dan saran serta rekomendasil penelitian.



